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ABSTRAK

MUHAMMAD RAYHAN R. Perancangan Gedung Konvensi Dengan Konsep
Pendekatan Smart Building (Maintenance) di Kabupaten Gowa, (dibimbing oleh

Dr. Ir. Aris Sakkar Dollah, M.Si. dan Ndrhikiah Paddiyatu, ST.. MT.).
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MUHAMMAD RAYHAN R. Convention Building Design With The Coneept Of

a Smart Building (Maintenance) Appmmh Gowa District, (Supervised by Dr. I,
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai program pemeris
kinerja pariwisata Indonesia

untuk meningkatkan

kebijaksanaan da

Selama period () nde nertumbuhan
Jumlah pertemuan (meeting) sebesar 10,57%, dari 24 pertemuan pada tahun
2001 menjadi 64 pertemuan pada tahun 2010. Negara berkembang seperti
Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan dibandingkan dengan
negara maju seperti Amerika Serikat (Lampiran 1), (DitjenPen, 201 1: 8).

MICE merupakan salah satu indikator untuk menilai perkembangan
ckonomi suatu negara dimana semua event nasional maupun internasional
membutuhkan dukungan material berupa infrastruktur fisik dan software,
termasuk diantaranya dukungan sumber daya manusia. Agar Indonesia lebih




dipertimbangkan olch pasar pariwisata MICE, penting untuk mendukung

infrastruktur seperti udara, jalan atau kereta api, pusat konferensi dan
akomodasi yang berkualitas. Selain dukungan infrastruktur vang memadai,
faktor lain yvang harus diperhatikan untuk dapat meningkatkan nilai tambah

halnya penyediaan jasa/jasa. MICE dan pariwisata adalah bisnis berkualitas
tinggi, berpenghasilan tinggi yang berkontribusi banyak terhadap
perckonomian, terutama untuk negara berkembang, karena dalam proses
implementasinya. mereka menggunakan banyak uang, banyak fasilitas wisata.

Kegiatan Musyawarah Nasional merupakan sarana untuk
mielakukan musyawarah. Umat Tslam sangat menganjurkan musyawarah di
mana untuk memecahkan masalah, yang dijelaskan dalam Q.S Ali-lmran (3):
159:
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bemuk ibadah. Dan ayat di atas terlihat bahwa sebelum masa hijrah. umat [slam
terbiasa dengan musyawarah. Seperti yang disebutkan dalam Al-Quran.
(Shihab, 200: 38). Oleh karena itu, perlu direncanakan dan dirancang gedung
Konvensi sebagai forum/fasilitas untuk memfasilitasi pelaksanaan diskusi.

Kabupaten Gowa. merupakan salah satu daerah tingkat [1 di provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota ini terletak di kota sungguminasa,
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.883,32 km* dan penduduk sebanyak
+652.941 jiwa, berada di 119,387 BB - 120,03° BT dan 5,087 LU dan 5,58° LS.




Letak ibu kota daerah kabupaten Gowa berbatasan langsung dengan ibu kota
‘provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar,

Kabupaten Gowa dikenal sebagai salah satu destinasi wisata

unggulan  Provinsi  Sulawesi  Selatan, bahkan internasional.

Perkembangan pariwisata Kabupaten Gov
variasi produk wisata khusus : mgantara lain istana Balla
Lompoa. Makam Sultan
budaya lainnya dan_a

::::::

pertama yang digelar Dinas Perkimta
perusahaan dan pengembang yang ada di kabupaten gowa termasuk kota

owa dengan melibatkan perusahaan-

Makassar dan kabupaten maros.

Kabupaten Gowa memiliki potensi pengembangan dan prospek
usaha yang sangat kuat untuk pembangunan gedung pertemuan dan pameran di
Sulawesi Selatan. Untuk memenuhi kegiatan tersebut, maka perlu dirancang
sebuah gedung pertemuan dengan konsep Smart Building, mengapa harus
Smart Building? Hal ini dikarenakan pentingnya mereduksi atau meminimalisir




penggunaan konsumsi energi yang berlebihan dari sebuah bangunan atau
gedung.  Dalam  kontek  ini  gedung  konvensi yang direncanakan
mengintegrasikan konsep Smart Building dengan tujuan agar gedung tersebut
dapat berfungsi dengan setting otomatis pada berbagai fungsi ruang yang

mendukung serta dapat membangun seb citra bangunan modern dengan

sistem oprasional hemat energy,

9T L

sistem pendingin udara. Pipa ledeng, dan lain-lain, akan sangat membantu
dalam memasukan keamanan dan kenyamanan bangunan Anda sehingga dapat
digunakan sesuai fungsinya.

Maintenance adalah pemeliharaan fasilitas dan peralatan tertentu
schingga tersedia untuk layanan produksi yvang efisien dan efisien berdasarkan
standar (fungsi dan kualitas) dari berbagai operasi. Pemeliharaan juga
merupakan rangkaian pemeliharaan yang meliputi pengujian fungsional,




pemeliharaan, perbaikan atau penggantian peralatan, peralatan, mesin,
prasarana gedung dan utilitas yang diperlukan di fasilitas umum.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang gedung konvensi dengan konsep pendekatan
Smart building (maintenance) di Kabupiifen Gowa?

C. Tujuan Dan Sasaran
Tujuan yang he
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a) Survey eksisting site
b) Survey mengenai perkembangan Smart building
¢) Observasi bangunan konvensi di Gowa unuk mendapatkan data
yang tidak terdapat di literatur buku serta untuk mengetahui
fasilitas yang ada untuk menunjang aktivitas di dalamnya.
2. Data Sekunder

a) Swdi Smart building di Indonesia terutama di Gowa, studi
ruang-ruang pada gedung konvensi dan pengembangannya.




b) Studi kepustakaan mengenai peraturan dan tata ruang kota serta
rencana  kawasan Gowa, studi hukum dan | peraturan
pembangunan.

¢) Studi mengenai Arsitektur Smar thuilding. mengenai apa itu
Arsitektur Smart b
building.

b. Pengolahan Dat:

¢ maupun ciri-ciri Arsitektur Smart
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an bangunan gedung konvensi dengan
konsep Smart building (maintenance) meliputi Konsep Perencanaan
d. Penentuan Site
a) Peruangan berupa kegiatan, kebutuhan ruang, program ruang dan
tata ruang. |
1. Konsep Perancangan
a) Pengolahan Tapak

b) Tampilan Bangunan



¢) Konsep Smart building
d) Utilitas Bangunan
E. Ruang Lingkup Rancangan

Pembahasan  dibatasi  pada a jurusan  arsitektur.  Pokok
permasalahan dan subyek penelitian d: ;reapai agar pembahasan tidak

4--w/ lenoan
‘ 7'/; 1'."

2. \ RN

4. Penekanan pada penerapan teknologi bangunan.
5. Scktor biaya dan birokrasi dianggap dapat diselesaikan.
b. Lingkup Spasial Kawasan Studi Penelitian

Secara spasial kawasan studi penelitian Gedung Konvesi dengan
konsep pendekatan Smarr building yang dilakukan penulis terbatas pada
kawasan site yang telah ditentukan. yaitu: Wilayah Kabupaten Gowa di
Provinsi Sulawesi Selatan.




¢. Lingkup Spasial Waktu
Secara lingkup waktu, studi penelitian Gedung Konvesi dengan
konsep pendekatan Smart building dilakukan di waktu tertentu.

F. Skema Pemikiran

G. Sistematika Penulisan
Bab | PENDAHULUAN
Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah
perancangan. teori perancangan, kerangka berpikir dan sistematika penulisan,
Bab Il STUDI PUSTAKA
Studi pustaka. menjelaskan mengenai deskripsi provek vang terdiri dari
tinjauan pustaka tentang proyek, penekanan konsep perancangan bangunan
yang dintegrasikan dengan studi banding proyek sejenis,



Bab 11 TINJAUAN LOKASI DAN ANALISIS PERANCANGAN
Menjelaskan tentang tinjauan lokasi mengenai uraian tempat dan kondisi
wilayah penelitian diisi dengan identifikasi karakteristik, lokasi dan alasan

memilih lokasi.
Bab IV DESAIN




BAB II
STUDI PUSTAKA

A. Gedung Konvensi
1. Sejarah Perkembangan Kony

nsi adalah Ko ang mielibatkan negara vang berbeda.
Di Indonesia sendiri, perkembangan konvensi bukanlah hal vang
baru. Pada tahun 1955, konferensi Asia-Afrika diadakan di Bandung.
Konferensi PATA 1963 dan 1974, Pada tahun 1978, Komisi Konvensi
Indonesia dibentuk. sebuah forum tidak terstruktur yang komprehensif
yang mampu mempertemukan semua instansi pemerintah dan organisasi
profesi yang terkait dengan pariwisata sesuai dengan peraturan vang
diinginkan.

11




a. Kegiatan konferensi. Kegiatannya antara lain pertemuan dengan
sejumlah orang dalam diskusi dan pertemuan di bidang ekonomi,
teknologi dan lainnya. Kegiatan ini membutuhkan ruangan kedap suara
tertentu. |

kat pada kedudukannya . sebagian atau seluruhnya di atas dan/atau
di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia dapat
melakukan kegiatannya, termasuk perumahan (perumahan), kegiatan
keagamaan. . kegiatan komersial, kegiatan sosial budaya dan kegiatan
khusus (Pasal 1 angka | Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung).

Pekerjaan konstruksi adalah seluruh atau sebagian dari rangkaian
kegiatan perencanaan  pelaksanaan dan  pemantauan termasuk
perencanaan arsitektur. sipil, mekanikal, elektrikal dan lingkungan atau

meleka

13




struktur fisik lainnya. (Pasal | angka 3 Undang-Undang Nomor 18 Tahun
1999 tentang Jasa Konstruksi),

Perencanaan adalah kegiatan menetapkan tujuan, membangun

dan mengelola sumber daya manusia, informasi. keuangan, metode dan

an€fektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan.

/\ erhatikan kriteria perencanaan

d. Estetika
Konstruksi yang dibangun harus memperhatikan aspek-aspek
keindahan, tata letak dan bentuk sehingga orang-orang yang
menempatinya akan merasa aman dan nyaman.

14




3. Jenis —.Jenis Konvensi

Menurut Nyoman S Pendit (1999:133-138), berdasrkan lingkup dan
tujuan penyelenggaraannya, jenis - jenis konvensi dapat dibedakan atas :

1. Kongres Internasional

Pertemuan atz iri oleh peserta yang tergabung
dalam organisas cluruhnya maupun sebagian.

UNICEF, ILO),

CEC N E 5 d

Rapat biasanya berbentuk rapat dewan, seminar penjualan,
rapat penjualan dengan penjualan, atau rapat departemen.
4. Pameran / Eksebisi

Pameran dapat diadakan secara nasional seperti Jakarta
Fair, regional seperti Asean Fair, dan internasional seperti Osaka
Fair, Hannover Fair dan Leipzig International Fair.

15




5. Kegiatan Promosi

Merupakan kegiatan menampilkan atau mempromosikan
baik produk maupun jasa yang mekanisme dan sifatnya universal.
' iatan pameran ini adalah: pameran, pameran

e J \Q\EN-\K‘A‘
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e kegiatas .
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4. Fasilitas Konvensi
Menurut Nyoman S Pendit (1999:250-253) fasilitas yang harus
dimiliki oleh gedung konvensi yaitu :
1. Fasilitas Administrasi Fasilitas ini berfungsi sebagai ruang kerja
pengelola dan pusat informasi pengunjung, terdiri dari :

a. Grand lobby yang berfungsi sebagai pusat informasi. juga dapat
dipergunakan untuk pameran temporer.

16




b. Ruang dirckur didesain terbuka dengan penggunaan sekat untuk
membagi ruang kerja, dan aula masuk ditata baik sebagai ruang
istirahat bagi karyawan maupun ruang resepsi.

€. Ruang rapat.

d. Toilet dan pantry.

2. Fasilitas Pamg

o
P 4 £ . r
Mlingz

NN kel

el P

audiovisual, rak tambahan dan sejenisnya.

d. Ruang kontrol untuk mengontrol pencahayaan dan tata suara ruang
e. Ruang untuk menyimpan partisi

f. Panggung dan Ruang Persiapan ( Green Area)

g- Ruang penyimpanan peralatan panggung

h. Ruang tunggu VIP

17




i. Ruang Pers

3. Fasilitas Komersial

Fasilitas tersebut direncanakan akan tetap beroperasi di dalam

gunjung. lenis
perte \Mr.r’\..v—mw emuan informal,
vang tidak memiliki masalah dengan pencahayaan dan ventilasi alami
serta tidak memerlukan peredam suara. Rapat diadakan hanya jika
menggunakan panggung dan pengaturan tempat duduk. Jenis pameran
vang diadakan di luar ruangan adalah jenis pameran vang tidak
terpengaruh oleh pengaruh udara luar, misalnya pameran produk yang
tahan terhadap cuaca panas, angin, debu dan jenis lainnya.

Model convention center menerapkan konsep MICE karena
convention center menghadirkan program kegiatan pertemuan dan

18




pameran dalam satu bentuk sinergis dalam satu atap. Fasilitas untuk
menyelenggarakan program konferensi ini harus dilengkapi dengan
ruangan dan fasilitas pendukung serta dioperasikan oleh tim staf yang
profesional.

§\P\|t.abg4l

i

SR\ [/ B

> ol \* il 2ot s
D RE
— -

) Mikrofon dengan tombol bicara on/off
2) Sistem interpretasi multi bahasa 20

3) Open-recl-tape Recoder

4) Cassete Recorder Dubber

5) Printer

6) Alat monitor ketua

19




b. Lounge and bonquet. yang dilengkapi dengan perlengkapan :
1) Peralatan komunikasi dan presentasi lengkap
2) Podium

B. Pengertian Smart Building
Perkembangan teknologi berubah dengan sangat cepat. Perkembangan
teknologi ini merupakan hasil kerja keras manusia atas rasa ingin tahu manusia
akan sesuatu yang pada akhimya akan mempermudah kehidupan manusia.
Salah satu cara untuk membuat hidup orang lebih mudah adalah dengan

membangun Smart Building.
Smart Building adalah topik diskusi dalam karya fiksi ilmiah selama
bertahun-tahun, tetapi baru mulai terwujud pada awal abad ke-20 ketika

21




penggunaan energi listrik menjadi luas di rumah dan teknologi informasi
dimulai.

Smart building adalah sebuah konsep yang menggabungkan arsitektur,
desain interior dan desain elektromekanis untuk memberikan kecepatan gerakan

otomatisasi. Dimana semua kegiat 2 berlangsung di dalam sebuah gedung

manusia di dalamnya,

‘o
'l, -
/ d

| "‘\\\ \\ ~l

biaya untuk desain dan implementasi sistem teknologi di gedung,
Metode dan ide tradisional untuk desain, konstruksi, pemasangan, dan
pengoperasian sistem lain diimplementasikan secara terpisah. (Sinopoli,
2010)

2. Penerapan Smart Building dalam bangunan
Gedung konvensi yang akan dibangun di Kabupaten Gowa akan
dibangun dengan menggunakan teknologi tingkat tinggi yang pada
dasarnya menggunakan komponen elektronik, beberapa diantaranya

22




adalah mikroprosesor, PLC (Programmable Logic Controller) bertindak
sebagai otak atau prosesor yang terhubung dengan komponen lain
seperti sensor untuk membawa kondisi dan aktuator untuk menjalankan
perintah. di mana otak mengontrol hampir di mana wj'a di rumah.

hing__g_n sistem

dapat mengontrol peralatan secara otomatis..

Pada konstruksi smart building senantiasa mengimplikasikan
beraneka ragam instalasi serta pemakaian kehebatan vang terpadu uniuk
teknik teknologi konstruksi. Struktur ini mengeakup mekanisasi
konstruksi, keselamatan, telekomunikasi, metode konsumen serta
metode  administrasi  fasilitas.  Smart  building  menunjukkan
perkembangan teknologi serta konverensi struktur konstruksi, bagian
universal pada bentuk serta peran integrasi subsidi. Smart building
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sanggup menyampaikan informasi mengenai bangunan atau ruang
dalam bangunan untuk memungkinkan pemilik bangunan atau penghuni
pengelola dan mengontrol gedung dan ruang.

Start building menyampaikan strategi yvang paling efisien pada

rancangan serta pada e \ gkan struktur teknologi. Upaya
an bentuk konstruksi adalah

konservatif’ sas

|||||

IU Jp

’4’(5

informasi operasi gedung untuk digunakan oleh banyak orang vang
menempati dan mengelola gedung.

Smart building juga komponen yang sangal penting mengenai
penggunaan energi dan bangunan berkelanjutan serta jaringan pintar,
Membangun sistem  otomasi  seperti  kontrol HVAC. kontrol
pencahayaan. manajemen daya, sistem kontrol akses, sistem audio video
digital, alarm massal dan sistem notifikasi, terintegrasi dan jaringan,

24




sistem manajemen fasilitas, energi, dan keberlanjutan. Semua optimasi
bangunan yang terhubung melalui jaringan berbagi disimpan dalam
database yang dapat dikendalikan dari jarak jauh oleh pengguna, seperti
komputer utama, ponsel, atau alat terkait lainnya yang hilang.

aat pada teknologi yang
intar meningkatkan
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macam kawasan internal bangunan serta gedung hunian), ketika bersamaan

memaksimalkan operasinya serta pemakaian energi terkait. Sistem Heating,
Ventilating, and Air Conditioning System pula berguna untuk mengatasi
‘asap saat peristiwa kebakaran. Mekanisme Heating. Ventilating, and Air
Conditioning System mempunyai beberapa komponen yaitu:
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a. Boilers

Boiler digunakan untuk menghangatkan cuaca akan tetapi dengan
pertambahan  pada efisiensi sistem Hvac. banyak recovery panas

.......
LT s

nada tiap ruane. Bias
)00 s O NN
(/ '*’J A‘.n\ \.\

imah logan un g
’ J‘Ev ‘\‘ g g

W

/

7y
o

-

Baneuna NSO eteks sitas fluks cahaya
dan wamna cahaya di dalam ruangan sehingga dapat menciptakan
kenyamanan penghuni dan secara efektif mengontrol konsumsi energi
ruangan yang akan diterangi. Sensor segera merespon dan memberi
sinyal ke server untuk menghasilkan notifikasi yang dikontrol pengguna
secara otomatis.

Sensor cahaya dapat secara otomatis mendeteksi intensitas
cahava dan warma yang dibutuhkan di dalam ruangan. Sensor
ditempatkan pada panel dinding atau langit-langit di setiap ruangan,

26




membutuhkan pengujian kontrol cahaya seperti laboratorium dan
ruangan khusus,

e. Power management system

Eﬂmfr.mmmgem' wtem diterapkan bagi melancarkan user

ikan g /\ 1, real-time report serta trend report

'''''

crhadap lingkungan
{ e ideo atau audio
gedung, digunakan sebagai data harian/laporan.

h. Fire alarm and mass notification system

Alarm kebakaran diaktifkan setelah sensor panas mendeteksi asap
atau api di dalam ruangan sehingga pengguna vang beroperasi di dalam
ruangan menerima sinyal bahaya untuk segera mengevakuasi bangunan,
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i Audio visual system

Peralatan audio dan visual dilengkapi menggunakan rools higt-rech
sebagai peredam bunyi elektronik supaya sanggup menangani kasu
getaran serta gema bunyi pada ruang secara smart. Sehingga ruang rapat

\‘\p ‘LA

\" ' l l/l/

N _;..?f.,,o/'%"'// :

Sumber ; (automatedbuilding.com, 2022)

C. Teori Arsitektur
Arsitektur berasal dari dua kata Yunani: Arkhe dan tektoon. Arkhe
berarti asli, utama, otentik. Tektoon berarti tegak, mantap, stabil secara statis.
Oleh karena itu, arkhitekton diidentifikasi sebagai pekerjaan utama, manajer
proyek. Dengan demikian, konsep arsitektur dapat disimpulkan sebagai seni dan
ilmu bangunan, praktik profesional. proses konstruksi, bukan hanya sebuah
bangunan. (Budihardjo. 1997: 61).
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Arsitektur - selalu berkembang  dan  menyesuaikan diri  dengan
perkembangan manusia dan zamannya. Karena orang berubah, maka aturan
vang berlaku sering berubah. Dalam beberapa hal. bentuknya mungkin tetap
ada, sedangkan makna atau interpretasinya berubah. Begitu pula sebaliknyva.

puncak (“climax”). Contoh jelas adalah, Borobudur, piramida, menara Eifel
dsb. Komposisi dinamis diterapkan berlawanan dengan yang statis. Jika dalam
komposisi statis yang dominan (paling tidak ada satu) adalah massa, maka
dalam komposisi dinamis ruang adalah lebih dominan dibandingkan massa.
Ruang diciptakan diluar (“imanensi’™) massa : sumbu jika ada tidak lekat pada
massa dan  kelengkapan dan kesempurnaan baru tercapai, jika ada
keseimbangan dengan bangunan dan/atau unsur alam (gunung, danau. laut,
tumbuhan) terrentang dengan jarak tertentu diluar tapak. Komposisi statis
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seringkali berguna untuk menegaskan titik sampul (“node”) sebagai akses yang
dominan (“climax") dalam tata ruang. sedangkan komposisi dinamis diterapkan
dalam menata ruang dan massa. dimana ruang luar bangunan (“owr door
Spaces”) diatur secara programatis bersinambungan, penuh dengan variasi
suasana ruang dan pemandangan (“vistas™).(Suhartono Susilo. 1998)

Dua pengertian ko i

formalitas rasional dan leb gutamakan ciri-ciri yang amung (unik).
Dalam keadaan vang ekstrim, agidah ini menjadi sempit menjurus kearah
pemuasaan diri dengan “hasil yan lain dari yang lain”

3. Mekanisme, suatu aqidah yang berasaskan kaidah ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) fisika dan kimia di intefaksikan ‘secara mekanistik
dengan bahan-bahan bangunan yang diungkapkan/di artikulasikan secara
statis dan grafis dalam bentuk-bentuk vang formal. Oleh karena itu, ada juga
yang mengatakan bahwa sesungguhnya agidah ini juga formalisme dalam

versi modern
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4. Organisme, suatu aqidah, dimana rancangan mengutamakan bentuk-bentuk
vital alami menurut hukum-hukumnya. Organisme biologis dipandang
analog dengan seluruh kehidupan alam semesta dari mulai tingkat mikro
hingga makro. Paham holisme merasuk kedalam proses perancangan,
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B. Taksonomi R fraser reekie

I. Perancangan “pragmatic”, penjelasannya sama dengan taksonomi
Broadbent

2. Perancangan “fconic”, bentuk mengikuti wujud-wujud berupa lambang

Gambar 3. CGrand City Convention Center

Sumber : (pinterest.com.2022).
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Obyek ¢ Grand City Convention Center
Lokasi : Surabaya, Jawa Timur

Tahun 2008

Konsultan Arsitektur - RTKL Los Angeles
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digantung di udara mele ants

Sedangkan pusat konvensi dan pameran terletak di dekat pusat
perbelanjaan dan digabungkan menjadi satu gedung. Berbeda dengan gedung
komersial pada umumnya, pusat konvensi dan pameran ini berbentuk persegi
panjang. Pola sirkulasi antara mal dan ruang pameran memungkinkan
pengunjung dengan mudah mengakses koridor yang tersedia di setiap lantai.
Dari luar. gedung ini tampak seperti bangunan tunggal. namun dari dalam
terlihat jelas pemisahan fungsional antara mal dan pusat konvensi. Convention
and Exhibition Center vang fasilitasnya meliputi aula serbaguna, ruang
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pameran, ballroom, ruang pertemuan dan tempat pernikahan kelas dunia adalah
yang pertama di Surabaya. Luas total convention center ini adalah 21.000 m?,
menyediakan ruang dan fasilitas pameran terbesar di luar Jakarta, dengan
ballroom termewah di Surabaya. Bangunan ini didesain dengan tinggi plafon

cuenges [n) g dipad ) pencahayaan yang sangat baik.
arca parkir dan / oo . 500 mobil (lantai bawah,
AN

Ve —
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l.okasi angerang. Banten

Tahun L2015

Konsultan Arsitektur : Perusahaan Sinar Mas Land dan Kompas Gramedia
Convention Exhibition Indonesia (disingkat 1CE atau ICE BSD City) adalah

pusat konvensi dan pameran terbesar di Indonesia. ICE juga dikenal sebagai gedung

konser dan gedung pernikahan terbesar dan terletak di Bumi Serpong Damai,

Pagedangan, Tangerang. Banten, Indonesia. Gedung ini dibangun atas kerjasama
Sinar Mas Land dan Kompas Gramedia dan dioperasikan oleh perusahaan patungan
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Ketepatan penggunaan dan frekuensi penempatan atau identifikasi fungsi
primer, sekunder, dan penunjang harus sesuai dengan fungsi pokok
bahasan dan tujuan utama desain Konvensi, sehingga objek desain menjadi
lebih terarah dan bermakna.

a. Fungsi Primer

Gedung konvensi memiliki fungsi primer sebagai sarana pertemuan

dan pameran.




b. Fungsi Penunjang
Fungsi pendukung adalah fungsi yang mendukung operasional pada
fungsi primer dan sekunder. seperti mushola, ruang pelavanan. toilet.
tempat parkir. ruang manajemen, gudang, keamanan dan fungsi

lainnya.
2. Pengguna dan Aktivitas
Menurut konsep i utamanya adalah

tempat pertemuan g

o

berlangsung dalam gedung 3. Persiapan peralatan dan
konvensi  serta  mengatur |4.tempat sebelum kegiatan

semua  jalannya  kegiatan | pameran dan pertunjukkan

tersebut, termasuk | 5. Memberikan  informasi
administrasi penyewaan ruang | singkal

kepada para penyewa agar |6. Melakukan kegiatan
dicapai  suatu  kelancaran | administrasi

kepiatan, kenyamanan, | 7. Penvelenggaraan kegiatan
kemudahan, dan keamanan penunjang  (bisa  saja
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bekerjasama dengan badan
lain yvang bersangkutan)

8. Mengadakan  publikasi
setiap ada event

1 | 1. Membersinkan

2Ny

SURNRR

tersebut antara lain:
1) Convention hall
2) Auditorium
3) Ruang meeting
b. Kelompok fasiiltas penunjang
Ruangan vang termasuk dalam kelompok fa‘siiitgs penunjang
adalah ruangan yang berfungsi sebagai penunjang ruangan yang
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termasuk dalam kelompok fasilitas utama dan kelompok fasilitas
sekunder. Ruang-ruang tersebut antara lain:

1) parkir

2) gudang

3) ME

4) Pos satpam
5) ATM
6) Mushola

22) Ruang administrasi

23) Ruang Kepala Adminstrasi
24) Lobby

25) Ruang operasional

26) Ruang arsip

Berdasarkan fungsionalitas, kinerja, dan analisis pengguna,
seringkali dimungkinkan untuk menentukan ruang yang diperlukan untuk
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gedung konferensi. Kebutuhan dari masing-masing  kelompok fasilitas
kegiatan sebagai berikut:
Tabel 3. Analisis Kebutiuban Ruang

5 i"/ wid

A ‘ ‘ |

<l

Pengelola

Mengontrol _dan
I —
terhadap fasilitas
peralatan

Kantor pengelola
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Pengunjung BAB/BAK Toilet
gedung  konvensi,
baik dari kalangan
masyarakat, pihak-
Kelompok ibeik terkait, pilkal M Ruang mikanikal
Pelaku pemerintah, dan ¢l dan' | Siektrikal
Penunjang Akademis
E
N 4
@ \ A i Yy
Sumber : Ang 4 A
4, -
Tabel 4.
| Jenis
Ruang L.
()
isi {
)
80
) N V80m*
Hu 30
Locke 240
Ruang Alat [ | 20x10 | Asumsi 300
‘Ruang Monitor I 3x3 Asumsi 9
Jumlah 769m:
Sirkulasi 153,8
Jumiah Luas Gedung Konvensi 3802.8m*
Sumber ; Analisa Penyusun, 2022
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Eksibisi

Tabel 5. Ruang Eksibisi

No. Nama Ruang Jumlah Standar Sumber | Kapasitas | Jumlah
Lups m*
I Lobby Pameran i 0.5 Arsi 300 150
2, Ruang Pameran ] i 100 2500
3. Sekretarint 5 18
4. Gudang 5 30
s. Sekuriti 4
s | @ A
? O
8
Sumber: A —
Ruang Pen . v 2 =
Tabel 6. Ruan U
U
Na. Wi N ah
®
s m?
Pengguna /
1. Main Lobh 300
& Resepsi i . 9
ATM 1 2.25m*unit | Analisis 1125
4, Ruang Informasi 1 2m¥orung Data 2! 4
Arsi
3: Lobby Hall Lavatory | 0.9m¥orang | Dam | 3 Wastafel | 212
(pria) 1.2m* orang Arsi 5 Urinoir
2.5m*orang SwC
6. Lobby Mall Lavatory i 0.9m¥orang | Data | 3 Wastafel | 212
(wanita) 2.5m¥orang | Arsi 1w
Jumiah 370m?*




Fasilitus Bersama
1 Parkir 1 Area Diata 4200m*
Arsi
L Bus 45,5 Data 3185

4. Ruang Genset I 10x5 30

5. Ruang Pompa Air 1 6x5 Analisis 30

6. Ruang Panel Listrik | Gx35 Analisis 30

7. Ruang AHU I Gx5 Analisis 3

8. Water Tang I 30m*funit Time 30
Saver

9. IPAL 1 20m*unit | Time 20
Saver
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Jumlah 230m°
Sumber : Analisa Penyusun,2022

Ruang Pengelola

Tabel 7, Ruang pengeloly

No. Nama Ruang Jumlah ber | Kapasitas | Jumlah
Luas m*
L Ruang General i o
Manager
2 Ruang 5 f
A, Ruan A <
C
4.
3
a
.
8.
v <
Sumber : Analisis
®
5. 'Dr_gani )
Dalam 4 A i spasial
yang serupa : i diperjelas
dalam tabel

Tabel 8. Analisis Oraganisasi Ruang

Fungsi Fasilitas Ruang Karakteristik Ruang | Sifat Ruang
| Primer Convention | Gedung Tinggi Publik Terbuka

Konvensi
Auditorium | Tinggi Publik Terbuka
Ruang Tinggi Privat Tertutup

Meeting




Penunjang

Parkir R. Parkir Tinggi Publik Terbuka
Pengunjung
R. Parkir Tinggi Publik Terbuka
Pengelola |

ME R. Pompa R Privat Tertutup
MEE Privat Tertutup
R. Tertutup




6. Pola Organisasi Ruang

G. Analisis Bentuk Banguna
Berdasarkan karakterikstik bentuk dasar pada perancangan gedung
konvensi ini memilih bentuk dasar bangunan berbentuk persegi panjang
dengan gabungan berbentuk persegi yang berada di tengah serta memiliki
sayap yang berbentuk seperti trapesium. Dengan gabungan bentuk persegi
panjang, lingkaran dan trapesium. diharapkan dapat memaksimalkan luasan
tapak gedung konvensi. Selain itu. pemilihan bentuk yang demikian
diharapkan dapat menunjang penerapan pada konsep smartbuilding.
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Analisis bentuk merupakan bentuk alternatif yang selalu berkaitan
dengan spesifikasi lokasi, spesifikasi objek desain, dan spesitikasi tema desain.
Upaya smart building pada perancangan gedung konvensi ini yvaitu:

1. Mempertimbangkan konservasi keseluruhan bangunan pada sensitivitas
iklim. Ruang-ruang yang memb : aya ambient dan tidak silau.

Penggunaan  bingkai ruang b

perancangan
tema desain ds

Bentuk dasar geometri penyusun bentuk bangunan yang umum
dikenal diantaranya yaitu persegi panjang.
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H. Pendekatan Stru
1. Sistem Struktm
Konsep struktur dan kegunaan adalah hasil dari mempertimbangkan
-alternatif selama analisis. Hasil analisis struktur ini menghasilkan sistem
struktur yang ideal. Dalam proyek pembangunan gedung kongres, aspek ini
mengarah pada sistem struktur bangunan sebagai berikut :
a. Sub-Structure

Beberapa jenis pondasi yang dapat digunakan pada bangunan
konvensi, yaitu
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Tabel 9. Analisis Sub-Structure

Jenis Struktur Karakteristik
Pondasi menerus batu kali | > Pondasi menerus adalah jenis pondasi vang
Q‘_ - tuk menopang beban memanjang,
=
B - -

&
3 ]

\ [ (1 0y

S 7 Wi
b Wl

*
S
A

# Untuk bangunan bertingkat penggunaan pondasi
oot plate lebih handal dari pada pondasi batu
belah

~ Diperlukan waktu pengerjaan lebih lama

Di antara beberapa alternatif pondasi, pondasi pilihan untuk bangunan
satu lantai adalah pondasi batu kali dan pondasi penyangga. Sedangkan
bangunan 2 lantai menggunakan pondasi foor plat. Pondasi batu kali dan
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foot plat dipilih dengan mempertimbangkan kekuatan pondasi  sesuai
dengan daya dukung tanah.

b, Super Structure
I. Kolom dan balok beton bertulang

aha an panas tinggi serta hujan
» Bhan dapat berkarat dan keropos batang.
dapat lentur

Dari upperstructure di atas jenis struktur yang digunakan adalah
struktur baja. Penggunaan struktur baja yang dibuat dengan bentuk dan
komposisi kimia tertentu sesuai dengan spesifikasi proyek. Sedangkan
pada bagian atap digunakan dalam bentuk space frame.




d. Lantai

System Lantai merupakan bidang horizontal yvang harus mampu
menahan beban hidup dan beban mati. Sistem lantai harus menyalurkan
beban secara horizontal melintasi bidang dan turun ke balok dan kolom,

Tabel 11. Analisis bahan/material

__ elat lantai dua arah. Panel dua
\ san balok dan kolom

Jenis Bahan/Material

Deskripsi

Panel surya adalah bagian yang mengubah cahaya
cahaya menjadi energi listrik menunit prinsip
yang disebut efek fotolistrik. Pengoperasian
sistem panel kontrol ini selalu dapat bekerja
meskipun pada siang hari, malam hari atau bahkan




Fungsi aluminium compaosite panel (ACP)
banyak digunakan pada bangunan minimalis
sebagai pelapis permukaan dinding. Panel
kompaosit a]uminiumjuga dapat berﬁ.mgai untuk

[ -
viemudian da U sumbe

ke tempat-tempat yang membutuhkan pengaliran air.

Prinsip dasar dari metode pengolahan ini adalah dengan
menyedot air hujan yang jatuh di permukaan atap melalui talang untuk
dibawa ke tangki penyimpanan. Kemudian air yang keluar dari tangki
yang terisi dialirkan ke sumur osmosis. Sistem pengolahan air hujan

mengubah air tangki menjadi air minum dalam kemasan berkualitas
dengan teknologi ARSINUM.
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Gambar 18, Skema Jalur Air Kotor

Sumber : [ Zew Khawarizmi, 2022)
Air limbah dialirkan ke alat pengolahan melalui saluran masuk ke ruang

pengendapan primer. Selain itu. air yang mengalir dari kolam pengendapan awal




diarahkan ke zona anaerobik. Zona anaerobik terdiri dari dua ruang vang diisi
dengan batu pecah berukuran 2-3 ¢m.

Di zona anaerobik pertama. air limbah mengalir dari atas, dan di zona
anaerobik kedua, air limbah mengalir dari bawah ke atas. Selain itu, air yang
mengalir dari zona anaerob kedua mengalipdke. zona aerobik melalui spillway

(weir).
1. Sistem Penghawaan
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Gambar 19. Analisis penghawaan alami

Sumber : (blogspot.com, 2014/09)
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b. Penghawaan buatan
Ventilasi buatan hanya digunakan pada ruang-ruang tertentu. Misalnya, di
ruang komputer, AC digunakan. Seperti ruang lainnya, dirancang untuk
memanfaatkan ventilasi alami vaitu udara ambien.

diantaranya:

» Menggunakan eksterior shading, bentuk horizontal untuk jendela
menghadap utara — selatan, sedangkan bentuk vertikal tepat diterapkan
untuk sisi barat dan timur.

* Desain bangunan agar dapat menjadi shade bagi ruang yang
membutuhkan.




Gambar 1. Analisis pencahayaan alami
Sumber : (buku Lechaer, Morhert, 2001
b. Pencahay@an Buatan
Cahaya buaian tidak hanya dipunakan untuk menerang] saat

cuca buruk mau di malam hari, tetapi juga digunakan untuk rienerangi
ruang-ruang iertentu.

Gambar 22, analisis peneahayaan Dvatan

Sumher: (cekaja.com.2022)
4, Sistem Keamanan

Untuk menjaga keamanan pengguna saai melakukan aktivitas dalam
ruangan perlu diberikan pelayanan keselamatan terhadap bahaya-bahava

yang mungkin timbul seperti kebakaran, bencana alam dan tindak kriminal.
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a. Sistem pemadam Kebakaran
Tabel 12. Analisis Sistem Pemadam Kebakaran

Jenis Pemadam Deskripsi

Sprinkler

di luar gedung.
b. System penangkal petir
Karena tapak berada di lokasi yang terbuka maka diperlukan
antisipasi risiko sambaran petir. Sistem yang digunakan adalah Franklin
Rod konvensional, yaitu batang runcing yang terbuat dari pin tembaga,
ditempatkan di bagian atas gedung yang dihubungkan dengan clekiroda
tembaga di dalam tanah..
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BAB 1V

HASIL PERANCANGAN

A. Rancangan Tapak

I. Rancangan Tapak

Gambar 25, Site Plan
Sumber : (Analisis Penulis, 2022)




2. Parkiran _
Parkiran mobil dan motor ditempatkan pada sisi utara dan sisi barat

tapak sedangkan di sisi timur juga terdapat parkiran motor, bus. dan mobil.

Dan di area sisi timur terdapat juga taman,

dikembangkan menggunakan bahan ramah lingkungan. hal ini bertujuan
untuk mewujudkan konsep desain gedung konferensi.
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Gambar 2. Konscp bentuk
{sumber: analisis penulis, 2022)

b. Bentuk Bangunan
Etemen-cicmen pada fasad bangunan didesain sederhana seria

mengutaman fungsi dibanding bentuknya.

'I f n '.:::,';,,:,'ﬁ n o S

n i

Gambar 26, perancangan eskterior Gedung Konvensi

Sumber - { Analisis Penulis, 2022)
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D. Rancangan Material
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E. Penerapan Tema Perancangan

Gambar 28. Pencrapan Smant Building

Sumbir | { Analisis Penulis, 2022

Penerapan Sriart Euff&h;g pada desain bangunan :

l.

2

Control Lightine
Power manajemen
Akses kontrol
Alarm kebakaran

Kontrol energi
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A, Ranml_:g_m Sistem Bnn‘g_unan

#4. Rancangan Material

8. ACP

9. Dinding
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b. Rancangan Sistem Struktur
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KESIMPULAN

Gedung konvensi berlokasi di jl. H. Agus salim, Sungguminasa, kecamatan
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